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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan pengetahuan primigravida tentang
hipertensi kehamilan dengan kepatuhan melakukan ANC di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd. Keb Krian
Sidoarjo. Desain penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Metode sampling yang digunakan
adalah non probability sampling-concecutive sampling. Sampel yang diambil sebanyak 28 responden yaitu
pada ibu primigravida yang melakukan pemeriksaan kehamilan di BPS Hj.Siti Fatimah, Amd.Keb di Desa
Terungkulon Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarj. Data penelitian ini diambil dengan menggunakan
kuesioner dan lembar observasi. Setelah di tabulasi data yang ada dianalisis dengan menggunakan uji
Spearman’s Rho. Hasil penelitian menunjukkan setengahnya pengetahuan yang dimiliki primigravida
tentang hipertensi kehamilan adalah pada kategori kurang yaitu 14 responden (50%) dan sebagian kecil
memiliki pengetahuan yang baik yaitu 4 responden (14,29%). Sedangkan kepatuhan primigravida dalam
melakukan ANC sebagian besar tidak teratur yaitu 18 responden (64,29%) dan hampir setengahnya teratur
dalam melakukan ANC yaitu 10 responden (35,71%). Dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil ada
hubungan antara pengetahuan primigravida dengan kepatuhan dalam melakukan ANC dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,548 dengan tingkat signifikan 0,003 ( p < 0,05).

Kata kunci : Pengetahuan Hipertensi Kehamilan, Kepatuhan ANC.
ABSTRACT

This reseach aimed to identify there is relation between knowledge of primigravida with
compliance in doing ANC at BPS Hij. Siti Fatimah, Amd.Keb Krian Sidoarjo. Research design uses design
cross sectional. Method sampling that used non probability sampling-concecutive sampling. Sample that
taken as much as 28 respondents that is in mother primigravida that do pregnancy investigation at BPS Hj.
Siti Fatimah, Amd.Keb At Desa Terungkulon Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. This research data is
taken by using kuesioner and observation sheet. After at existing data tabulation is analyzed by using test
Spearman's Rho. Result of research show semi knowledge had by primigravida about pregnancy
hypertension is at category less that is 14 responder (50%) and some of small have good knowledge that is
4 responder (14,29%). While compliance of primigravida in doing ANC most not regular that is 18
responder (64,29%) and almost regular half in doing ANC that is 10 responder (35,71%). From result of
examination of statistic obtained by result of there is relation between knowledge of primigravida with
compliance in doing ANC with correlation coefficient value equal to 0,548 with storey level of signification
0,003 ( p<0,05).

Keyword: Knowledge Of Pregnancy Hypertension, compliance ANC.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang (overt behavior) (Notoadmodjo, 2003). Banyaknya angka kematian dan kesakitan pada ibu hamil
disebabkan karena pengetahuan mereka yang rendah cenderung pemeliharaan kesehatan secara tradisional
dan belum siap menerima pelaksanaan kesehatan modern, selain itu pengawasan antenatal (pemeriksaan
kehamilan) masih belum memadai sehingga menyebabkan penyulit dalam kehamilan dengan resiko tinggi,
misalnya timbul penyakit hipertensi kehamilan yang tidak diketahui secara dini. Hal ini terjadi dikarenakan
banyak ibu hamil terutama primigravida yang tidak mengetahui manfaat dari ANC (Ante Natal Care),
padahal melalui ANC dapat mengenal dan menangani sedini mungkin kelainan yang terdapat pada saat
hamil, persalinan dan nifas.

Hasil analisis menunjukkan antara 5% dan 8% kehamilan mendapat komplikasi hipertensi (Derek
Llewellyn, 2002:113). Kejadian hipertensi dalam kehamilan cukup tinggi ialah 5-15%, merupakan satu
antara tiga penyebab mortalitas ( kematian ) dan morbiditas ( kejadian ) ibu bersalin selain infeksi dan
perdarahan. Hal itu dikarenakan angka kejadian yang tinggi dan penyakit ini mengenai semua lapisan
masyarakat. (http://bkkbn.go.id). Kemudian insiden hipertensi pada kehamilan ini lebih banyak pada ibu
primigravida (53,7%), sedangkan ibu yang tidak mengalami hipertensi frekuensinya lebih banyak pada ibu
multigravida ( 73,6% ), berarti kejadian hipertensi kehamilan masih saja terjadi. Dari studi
pendahuluanterdapat 30 ibu primigravida yang melakukan ANC di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd.Keb dan
dari ibu hamil tersebut terdapat 12 ibu yang mengalami hipertensi kehamilan. Yang melakukan ANC secara
teratur sebanyak 5 orang (42%) dan yang tidak melakukan ANC secara teratur sebanyak 7 orang (58%).

Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) sangat penting dilakukan untuk ibu hamil, karena Antenatal
Care (ANC) dapat menyiapkan fisik, mental ibu serta menyelamatkan ibu dan anak dalam kehamilannya
agar tidak terjadi komplikasi. Namun kenyataannya tidak dilakukan oleh ibu hamil di desa Terungkulon .
Adapun faktor yang menyebabkan ibu hamil tersebut tidak melakukan pemeriksaan kehamilan dikarenakan
ekonomi dan kurangnya informasi bagi ibu hamil apalagi primigravida tentang manfaat ANC. Karena
kurangnya pengetahuan inilah yang menjadi pemicu utama ibu hamil untuk tidak melakukan pemeriksaan
ANC, sehingga mengakibatkan ibu kurang mengetahui perkembangan kesehatan dirinya serta janinnya dan
komplikasi yang timbul apabila tidak diketahui secara dini.

Untuk mengatasi masalah tersebut ibu hamil harus diberikan suatu konseling dan penyuluhan
mengenai penyakit hipertensi dalam kehamilan serta dampak yang ditimbulkannya seperti terjadinya
kematian pada ibu maupun janin. Sehingga, akan memberikan suatu motivasi pada ibu hamil untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin yaitu sedikitnya 4 kali.

Tujuan umum penelitian ini adalah Diketahuinya hubungan pengetahuan ibu primigravida tentang
hipertensi dalam kehamilan dengan kepatuhan melakukan ANC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah teknik cross sectional yaitu peneliti
melakukan observasi atau pengamatan variabel pada satu saat (point time approach). Rancangan penelitian
menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu hamil primigravida yang melakukan pemeriksaan kehamilan di BPS Hij. Siti Fatimah, Amd.Keb Ds.
Terungkulon- Krian Sidoarjo sebanyak 28 responden. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada
penelitian adalah consecutive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
dan lembar observasi. Data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Pengetahuan primigravida tentang hipertensi kehamilan di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd.Keb
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Dari 28 responden primigravida setengahnya memiliki pengetahuan kurang sebanyak 14
responden (50%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan baik sebanyak 4 responden (14,29%).

Kepatuhan Primigravida dalam melakukan ANC di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd.Keb
Dari 28 responden primigravida sebagian besar tidak teratur dalam melakukan ANC sebanyak
18 responden (64,29 %) dan hampir setengahnya teratur dalam melakukan ANC sebanyak 10
responden (35,71 %).
2. Kepatuhan Primigravida dalam melakukan ANC di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd.Keb Diagram Pie
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Primigravida dalam Melakukan ANC di BPS Hj. Siti
Fatimah, Amd.Keb Desa Terungkulon Kec.Krian-Sidoarjo
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Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa dari 28 responden primigravida sebagian besar tidak
teratur dalam melakukan ANC sebanyak 18 responden (64,29 %) dan hampir setengahnya teratur dalam
melakukan ANC sebanyak 10 responden (35,71 %).

Hubungan Pengetahuan primigravida tentang hipertensi kehamilan dengan kepatuhan melakukan ANC
di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd.Keb Desa Terungkulon Kecamatan Krian
Kabupaten Sidoarjo

Teratur Tidak tertur
No | Pengetahuan N % n % Jumlah Per?g/g)t ase
1. Kurang 2 7,14 12 42,86 14 50
2. Cukup 4 14,28 6 21,43 10 35,71
3. Baik 4 14,29 0 0 4 14,29
Uji Spearman’s Rho dengan p =0,003

Hasil uji Spearman‘s Rho antara Pengetahuan Primigravida Tentang Hipertensi Kehamilan Dengan
Kepatuhan Melakukan ANC didapatkan hasil p = 0,003 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima

yang artinya ada hubungan yang bermakna antara Pengetahuan Primigravida Tentang Hipertensi
Kehamilan Dengan Kepatuhan Melakukan ANC. Interpretasi terhadap koefisien korelasi memiliki
tingkat hubungan sedang.

Menurut Roger (1987) bahwa penerimaan atau adanya perilaku kesehatan akan melalui proses
atau tahapan. Salah satu tahapan tersebut adalah adanya pengetahuan. Pendapat ini juga mendukung hasil
penelitian yang mana semakin tinggi pengetahuan primigravida tentang hipertensi kehamilan maka
semakin teratur sikap primigravida dalam melakukan ANC. Adapun tujuan dari ANC diantaranya yaitu
untuk memantau kemajuan kehamilan untuk memastikan kesehatan ibu dan tumbuh kembang janin, selain
itu juga untuk mengenali secara dini adanya komplikasi yang mungkin terjadi selama hamil (Sarwono :
2002).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan pengetahuan primigravida tentang hipertensi kehamilan
dengan kepatuhan dalam melakukan ANC di BPS Hj. Siti Fatimah, Amd.Keb Desa Terungkulon
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo ada hubungan antara pengetahuan primigravida tentang hipertensi
kehamilan dengan kepatuhan melakukan ANC. Semakin baik pengetahuan ibu tentang hipertensi



kehamilan maka semakin teratur ibu melakukan ANC. Demikian juga sebaliknya semakin kurang
pengetahuan ibu tentang hipertensi kehamilan maka ibu tidak akan teratur dalam melakukan ANC. Dengan
tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan angka signifikansinya 0,003 ( p < 0,05).Dan dalam interpretasi

terhadap koefisien korelasi memiliki tingkat hubungan sedang.

Sehingga disarankan: 1) Untuk Masyarakat : diharapkan Ibu hamil terutama primigravida banyak mencari
Informasi melalui media elektronik atau tertulis guna untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang hipertensi dalam kehamilan manfaat melakukan ANC secara teratur. 2) Untuk peneliti: hendaknya
melakukan pengkajian yang lebih dalam tentang pengetahuan yang berhubungan dengan hipertensi dalam
kehamilan yang saat ini banyak terjadi terutama pada primigravida serta dampak apabila tidak teratur dalam
melakukan ANC. 3) Untuk tenaga kesehatan: Seharusnya lebih interaktif dalam memberikan informasi
kesehatan khususnya terhadap primigravida tentang hipertensi dalam kehamilan dengan manfaat
melakukan ANC secara teratur.
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